BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan likuiditas, leverage,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan mayoritas, dan
financial distress pada perusahaan manufaktur dan perbankan yang Internet
Financial Reporting tinggi dan Internet Financial Reporting rendah. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber data dari data
sekunder, yang diperoleh dari IDX (Indonesia Stock Exchange) atau melalui website
www.idx.co.id. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan
manufaktur dan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahun 2013, dimana
pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga di dapatkan
87 perusahaan manufaktur dan 32 perbankan yang memenuhi Kkriteria sampel. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dan uji
mann whitney test dengan menggunakan data penelitian pada website perusahaan
tahun 2013. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, kesimpulan yang
dapat diperoleh yaitu:

1. Terdapat perbedaan likuiditas antara perusahaan manufaktur yang Internet
Financial Reporting tinggi dengan perusahaan manufaktur yang Internet

Financial Reporting rendah.
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. Tidak terdapat perbedaan leverage antara perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting tinggi dengan perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting rendah.

. Tidak terdapat perbedaan kepemilikan manajerial antara perusahaan
manufaktur yang Internet Financial Reporting tinggi dengan perusahaan
manufaktur yang Internet Financial Reporting rendah.

. Terdapat perbedaan kepemilikan institusional antara perusahaan manufaktur
yang Internet Financial Reporting tinggi dengan perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting rendah.

. Terdapat perbedaan kepemilikan mayoritas antara perusahaan manufaktur
yang Internet Financial Reporting tinggi dengan perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting rendah.

. Terdapat perbedaan financial distress antara perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting tinggi dengan perusahaan manufaktur yang
Internet Financial Reporting rendah.

. Terdapat perbedaan likuiditas antara perbankan yang Internet Financial
Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet Financial Reporting rendah.
. Tidak terdapat perbedaan leverage antara perbankan yang Internet Financial
Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet Financial Reporting rendah.
. Tidak terdapat perbedaan kepemilikan manajerial antara perbankan yang
Internet Financial Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet

Financial Reporting rendah.



132

10. Terdapat perbedaan kepemilikan institusional antara perbankan yang Internet
Financial Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet Financial
Reporting rendah.

11. Terdapat perbedaan kepemilikan mayoritas antara perbankan yang Internet
Financial Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet Financial
Reporting rendah.

12. Terdapat perbedaan financial distress antara perbankan yang Internet
Financial Reporting tinggi dengan perbankan yang Internet Financial

Reporting rendah.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Periode pengamatan terbatas hanya selama satu tahun, sehingga kurang dapat
memprediksi untuk hasil penelitian jangka panjang.

2. Dalam penilaian indeks IFR adanya unsur subyektivitas dalam menentukan
nilai indeks IFR. Sehingga pengungkapan IFR untuk indikator yang sama
dapat berbeda oleh beberapa peneliti.

3. Kurangnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian karena ada
beberapa perusahaan yang tidak memiliki website dan laporan keuangannya

menggunakan mata uang asing.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian
yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya, maka saran yang ingin diberikan oleh
peneliti yaitu:
1. Peneliti menyarankan pada penelitan berikutnya untuk menambah variabel
corporate governance seperti dewan komisaris, dewan direksi.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan perluasan sampel dengan

menambahkan sektor penelitian.
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